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Abstract: The purphose of this classroom action research was to determine whether the use of the model of STAD 
(Student Team Achievement Divisions) IPA can improve learning achievement at the fourth grade stu- dents of 
SD Negeri 7 Gubug Subdistrict Grobogan Gubug Semester Academic Year 2016/2017. Data were col- lected by 
observation, interview, and documentation methods. The results showed that use  of the  model of STAD (Student 
Team Achievement Divisions) IPA can improve learning achievement at the fourth grade stu- dents of SD Negeri 
7 Gubug Subdistrict Grobogan Gubug Academic Year 2016/2017 can increase the activity of students in learning. 
Students will become more active, initiative, concentration and foster cooperation among students. The increased 
activity of students in this study will be able to increase the value of student learning outcomes. This is seen in the 
average grade on the initial conditions (pre-cycle) 51.91, in the first cycle increased to 63.94. This means an 
increase of 12.03. While the average grade on the second cycle increased to 75.00. This is also an increase of 
11.06. So also on mastery learning, the initial conditions of 20%, 60% in the first cycle, the second cycle of 80%. 
A minimum score on the initial conditions 30, in the first cycle increased to 40, and the second cycle increased to 
50. The maximum score on the initial conditions 80, in the first cycle increased to 90, and the second cycle 
increased to 100. 
 
Abstrak: Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah 
penggunaan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Divisions) dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 7 Gubug Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan Semester I Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan metode dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, Penggunaan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Divisions) 
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 7 Gubug Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan Tahun Pelajaran 2016/2017 mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Siswa akan 
menjadi lebih aktif, inisiatif, kosentrasi serta menumbuhkan kerjasama antar siswa. Meningkatnya aktivitas  siswa 
dalam pembelajaran ini akan mampu meningkatkan nilai hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada rata-rata kelas 
pada kondisi awal (pra siklus) 51,91, pada siklus I naik menjadi 63,94. Ini berarti terjadi peningkatan sebe- sar 
12,03. Sedangkan rata-rata kelas pada siklus II naik menjadi 75,00. Ini juga terjadi peningkatan 11,06. Begitu juga 
pada ketuntasan belajar, pada kondisi awal 20%, pada siklus I 60%, pada siklus II 80%. Skor minimal pada kondisi 
awal 30, pada siklus I naik menjadi 40, dan pada siklus II juga naik menjadi 50. Sedangkan skor maksi- mal pada 
kondisi awal 80, pada siklus I naik menjadi 90, dan pada siklus II naik menjadi 100. 
 
Kata Kunci: IPA, prestasi belajar, STAD, 
 
Kemampuan yang diharapkan dapat 
dimiliki anak didik akan ditentukan oleh 
kerelevansiaan penggunaan suatu metode 
yang sesuai dengan tujuan. Ismail (2008:2) 
mengemukakan tujuan pembelajaran akan 
dapat dicapai dengan penggunaan metode 
yang tepat sesuai dengan standar keber- 
hasilan yang terpatri di dalam suatu tujuan . 
Oleh karena itu, penerapan metode yang tepat 
sangat mempengaruhi keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. Dan sebaliknya, 
kesalahan dalam mene-tapkan metode akan 
berakibat fatal. De-ngan metode mengajar 
diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar 
siswa. mengajar yang baik adalah metode 
yang dapat me-numbuhkan kegiatan belajar 
siswa, De-ngan demikian tugas guru adalah 
memilih   memilih   metode   mengajar  yang 
80 
tepat untuk menciptakan proses belajar me- 
ngajar yang interaktif. Ketepatan peng- 
gunaan metode mengajar sangat tergantung 
kepada tujuan, isi proses belajar mengajar dan 
kegiatan mengajar. 
Dalam pengembangan variasi me- 
tode mengajar tentu saja tidak sembarangan, 
tetapi ada tujuan yang hendak dicapai, yaitu 
meningkatkan dan memelihara perhatian 
siswa terhadap relevansi proses pembe- 
lajaran, memberikan kesempatan kemung- 
kinan berfungsinya motivasi, membentuk 
sikap positif terhadap guru dan sekolah, dan 
mendorong anak didik untuk belajar yang 
akan mampu meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
Prestasi belajar merupakan hasil  yang   
telah   dicapai   dari   kegiatan  belajar 
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(Poerwadarminta, 2007: 1345). Prestasi 
belajar merupakan alat ukur mengukur  
sejauh mana siswa menguasai materi yang 
telah diajarkan guru. Oleh karena itu, prestasi 
belajar merupakan faktor  yang paling 
penting dalam proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu 
merupakan hasil interaksi antara berbagai 
faktor yang mempengaruhi- nya baik dari 
dalam diri (faktor internal) maupun dari luar 
diri (faktor eksternal) individu (Suryasubrata, 
2008: 233). Sebagai salah satu faktor 
eksternal, penggunaan me- tode 
pembelajaran yang tepat akan mampu 
membangkitkan keaktifan, kreativitas, 
menarik minat dan motivasi belajar siswa 
sehingga prestasi belajarnya akan dapat 
meningkat. 
Berdasarkan observasi awal di SD 
Negeri 7 Gubug Kecamatan Gubug men- 
unjukkan bahwa nilai ketuntasan belajar 
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA  pada 
kompetensi dasar mendeskripsikan terjadinya 
perubahan wujud benda menu- njukkan hasil 
yang kurang optimal. Dari 47 siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM= 
65) baru 9 siswa atau sebesar 20% sedangkan 
siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan 
berjumlah 38 siswa atau sebesar 80%. 
Setelah peneliti teliti lebih lanjut, 
belum berhasilnya semua siswa mencapai 
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA, karena selama pembelajaran berlan- 
gsung siswa kurang memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru ternyata dalam 
kegiatan pembelajaran guru masih meng- 
gunakan metode pembelajaran yang 
tradisional. Dalam menerangkan pelajaran 
guru lebih banyak menggunakan metode 
ceramah dan mengharapkan siswa duduk, 
diam, dengar, catat dan hafal sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi monoton, 
kurang menarik, tampak membosankan, 
menjenuhkan, dan kurang dapat membuat 
siswa bersemangat dalam belajar. 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaks- 
anakan secara inkuiri ilmiah (scientific 
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya  sebagai  aspek pen- 
ting kecakapan hidup. Oleh karena itu pem- 
belajaran IPA di SD/MI menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara lang- 
sung melalui penggunaan dan pengem- 
bangan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
(Depdiknas, 2010: 3). 
Salah satu model yang dapat meng- 
arahkan kepada siswa untuk memberikan 
pengalaman belajar secara langsung adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions). 
Johnson (dalam Supriadi, 1995: 56) 
mengemukakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang 
menekankan adanya kerja sama antar siswa 
dengan kelompoknya untuk mencapai tujuan 
belajar bersama. Model pembelajaran 
kooperatif ini dapat melatih siswa untuk 
menemukan dan memahami konsep-konsep 
yang dianggap sulit dengan cara bertukar 
pikiran atau diskusi dengan teman-temannya 
melalui kegiatan saling membantu dan 
mendorong untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di 
atas, penulis merumuskan suatu permasalah 
STAD (Student Team Achievement Divi- 
sions) dapat meningkatkan prestasi belajar 
IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 7 Gubug 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan 
Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
mengetahui apakah penggunaan model pem- 
belajaran STAD (Student Team Achieve- 
ment Divisions) dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 7 
Gubug Kecamatan Gubug Kabupaten Gro- 
bogan Semester I Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
 
METODE 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif, Penelitian ini dilaksanakan pada 
siswa kelas IV semester I tahun pelajaran 
2016/2017 di SD Negeri 7 Gubug Kecama- 
tan   Gubug   Kabupaten   Grobogan  dengan 
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jumlah siswa 47 siswa, yang terdiri dari 24 
siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. 
Pemilihan kelas dan sekolah tempat 
penelitian ini sesuai dengan tugas pokok 
penulis sebagai guru di sekolah dan kelas 
yang dimaksud. Hal ini memudahkan dalam 
melaksanakan penelitian karena penulis tid- 
ak harus meninggalkan tugas pokoknya 
selama penelitian dilakukan dan manfaatnya 
dapat langsung dirasakan oleh siswa dan 
sekolah yang dimaksud. Waktu penelitian 
dimulai Minggu I bulan November 2016 un- 
tuk observasi awal. Siklus I penulis lak- 
sanakan pada minggu II bulan November 
2016 (hari Rabu, 9 November 2016). Se- 
dangkan Siklus II dilaksanakan pada minggu 
III bulan November 2011 (hari Rabu, 16 
November 2016). 
Pemilihan waktu penelitian ini dis- 
esuaikan dengan jadwal dan program semes- 
ter yang digunakan di sekolah yang ber- 
sangkutan. Dalam program semester I mata 
pelajaran IPA, materi KD 6.1 Mengidentifi- 
kasi wujud benda padat, cair, dan gas mem- 
iliki sifat tertentu dan 6.2 Mendeskripsikan 
terjadinya perubahan wujud cair - padat - cair; 
cair - gas - cair; padat - gas, dan 6.3 
Menjelaskan hubungan antara sifat bahan 
dengan kegunaannya. 
Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah prestasi belajar IPA dan 
model pembelajaran STAD. Prestasi belajar 
adalah besarnya skor yang diperoleh siswa 
melalui presentasi, pengamatan kerja ke- 
lompok, kuis, nilai dan pengahargaan. Mod- 
el pembelajaran STAD adalah model pem- 
belajaran yang menggunakan langkah- 
langkah presentasi kelompok, kerja ke- 
lompok, kuis, penilaian sesama dan pem- 
berian hadiah. 
 
HASIL 
Berdasarkan dari data-data yang 
peneliti kumpulkan bersama mitra ko- 
laborasi pada siklus II sebagaimana tercan- 
tum di atas, maka selanjutnya peneliti 
melakukan kegiatan refleksi untuk men- 
gevaluasi kegiatan pembelajaran siklus II. 
Refleksi ini dilakukan dengan cara 
menganalisis data-data yang terkumpul 
mengenai   kelebihan,  kekurangan,  maupun 
hambatan-hambatan yang terjadi selama 
pembelajaran untuk dicarikan solusinya. Da- 
lam kegiatan refleksi ini peneliti berdisikusi 
dengan pengamatan/kolaborator dan selan- 
jutnya peneliti jadikan dasar pertimbangan 
apakah peneliti perlu melaksanakan tindakan 
pada siklus berikutnya. 
Dari data yang peneliti peroleh, ak- 
tivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
pada siklus II sudah mengalami peningkatan. 
Siswa yang kurang aktif, kurang konsentrasi, 
dan kurang bekerjasama serta diam saja da- 
lam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah 
tidak ada. Selain itu, nilai ketuntasan belajar 
IPA juga sudah mencapai mencapai 80%. 
Dengan demikian, nilai ketuntasan belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA pada siklus II 
ini sudah mencapai indikator kinerja yang 
peneliti lakukan. 
Dengan memperhatikan masukan dari 
kolaborator, peneliti dapat menjelaskan 
bahwa ada beberapa kelebihan dan kelema- 
han dalam penerapan metode STAD. Ada- 
pun kelebihan kegiatan pembelajaran pada 
siklus II melalui penerapan metode STAD 
adalah dapat meningkatkan aktivitas guru 
dalam mengajar dan aktivitas guru dalam 
belajar. Penerapan model pembelajaran 
STAD akan mampu menjadikan kegiatan 
pembelajaran lebih menyenangkan, siswa 
lebih aktif dan bekerjasama dengan temann- 
ya. Adanya peningkatan aktivitas siswa ter- 
sebut akan dapat menjadikan hasil belajar 
siswa akan lebih meningkat. 
Sedangkan kelemahan yang 
ditemukan dalam kegiatan pembelajaran si- 
klus II adalah bahwa pembelajaran melalui 
metode STAD akan membawa hasil yang 
maksimal jika skenario pembelajaran yang 
telah disusun oleh guru dilaksanakan dengan 
sepenuhnya oleh siswa dan guru me- 
manfaatkan media pembelajaran, terutama 
media audio visual. 
Dengan memperhatikan indikator 
kinerja yang telah ditetapkan,  peneliti 
menilai bahwa penelitian tindakan yang te- 
lah dilaksanakan sampai siklus II ini sudah 
berhasil. Indikator kinerja yang telah peneliti 
tetapkan, yaitu minimal 75% siswa men- 
capai nilai ketuntasan minimal IPA    sebesar 
65  sudah  tercapai.  Melihat   data   tersebut, 
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maka peneliti sudah tidak melaksanakan tin- 
dakan pada siklus berikutnya. 
Tindak Lanjut, dengan memper- 
hatikan data tes hasil belajar pada siklus II, 
peneliti membuat program perbaikan dan 
program penganyaan. Program penganyaan 
diberikan kepada siswa yang telah mencapai 
nilai ketuntasan sejumlah 20 siswa. Se- 
dangkan program perbaikan diberikan kepa- 
da siswa yang belum mencapai nilai ketunta- 
san sejumlah 5 siswa. 
Setelah peneliti melaksanakan 2 (dua) 
kali siklus pembelajaran maka terkumpul 
data- data penelitian. Penilaian terhadap 
variabel output yaitu tentang hasil belajar IPA 
siswa dari pra siklus sampai si- klus II 
berakhir juga menunjukkan adanya 
peningkatan ketuntasan belajar siswa.  Sebe- 
lum adanya tindakan (pra siklus) hasil bela- 
jar siswa baru 20% siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan. Hal ini berarti masih 80% siswa 
yang belum mencapai nilai Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
Kemudian pada siklus I, hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA meningkat 
menjadi 60%. Hal ini berarti ada 40% siswa 
yang belum mencapai nilai ketuntasan min- 
imal. Pada siklus II, hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 80% atau hanya 20% 
siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan 
minimal. Hal ini berarti bahwa hasil belajar 
siswa pada siklus II ini sudah mencapai in- 
dikator kinerja yang telah peneliti tetapkan 
yaitu 75%. Untuk lebih jelasnya dapat kita 
lihat pada tabel 4.15 dan Grafik 4.4 berikut: 
 
Tabel 4.15 
Perbandingan Ketuntasan Belajar Pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
 
 
No 
 
Kriteria 
Presentase Kelulusan 
Prasikus Siklus 1 Siklus 2 
1 Tuntas 20 % 60 % 80 % 
2 Belum Tuntas 80 % 40 % 20 % 
Jumlah 100 % 100 % 100 % 
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Gambar Grafik 4.4 
Perbandingan Ketuntasan Belajar Pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
 
Selanjutnya nilai rata-rata kelas juga 
menunjukkan  hasil  peningkatan  mulai  dari 
pra siklus sampai siklus II. Pada pra siklus 
nilai  rata-rata  kelas  baru  mencapai   51,91. 
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Kemudian pada siklus I naik menjadi 63,94 
atau mengalami peningkatan sebesar 12,03. 
Begitu juga pada siklus II juga mengalami 
peningkatan bila dibandingkan pada siklus I. 
Pada siklus II ini nilai rata-rata kelas siswa 
meningkat menjadi 75,00. Hal ini menunjuk- 
kan adanya pencapaian indikator  kinerja yang 
telah peneliti tetapkan. 
Berdasarkan dari deskripsi dan ana- 
lisis data yang peneliti sajikan di atas, dapat 
dilihat beberapa temuan selama penelitian. 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
guru dari pra siklus sampai siklus II terus 
mengalami peningkatan dari segi kualitas. 
Sebelum pra siklus, kegiatan pembelajaran 
masih dilaksanakan secara monoton. Hal ini 
dapat dilihat dari metode yang digunakannya. 
Guru masih menggunakan metode ceramah 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Aki- 
batnya siswa lebih banyak menerima pelaja- 
ran bukan melaksanakan pengalaman belajar. 
Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang 
menyenangkan dan membosankan bagi  
siswa. Siswa kurang tertarik dan perhatian 
terhadap materi yang disampaikan sehingga 
nilai ketuntasan belajar siswa menjadi ren- 
dah. 
Setelah dilaksanakan tindakan, kuali- 
tas pembelajaran yang dilaksanakan guru ter- 
us mengalami peningkatan. Pada siklus I, guru 
mampu menyajikan pembelajaran lebih baik 
bila dibanding pra siklus. Siswa sudah 
merasakan kondisi pembelajaran yang dil- 
aksanakan guru sudah menyenangkan dan 
siswa sudah terlatih untuk kerjasama. Aki- 
batnya keaktifan, inisiatif, konsentrasi dan 
kerja sama siswa meningkat. Semua pening- 
katan aktivitas belajar siswa ini berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa dalam 
ranah kognitif yang ditunjukkan oleh 
meningkatkan hasil tes secara signifikan. 
Aktivitas merupakan salah satu faktor 
yang memiliki pengaruh terhadap pening- 
katan hasil belajar siswa. Thomas M.Risk 
(dalam Daradjat, 2008: 137) mengemukakan 
bahwa mengajar adalah proses membimbing 
pengalaman belajar siswa. Pengalaman itu 
sendiri hanya mungkin diperoleh bila siswa 
itu dengan keaktifan sendiri bereaksi dengan 
lingkungannya. Guru dapat membantu anak 
itu belajar, tetapi guru tidak dapat belajar un- 
tuk anak itu. Dengan demikian, aktivitas 
belajar siswa sangat diperlukan dalam rangka 
mencapai hasil belajar yang baik. 
Kemudian dari hasil angket siswa, 
dapat dilihat adanya perubahan sikap siswa 
terhadap mata pelajaran IPA dan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru. Pada 
kondisi awal (pra siklus) siswa masih 
menganggap bahwa pembelajaran IPA ter- 
masuk mata pelajaran yang sulit. Namun 
setelah guru menerapkan metode kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement Di- 
visions), siswa menganggap mata pelajaran 
IPA lebih mudah dan proses pembelajaran 
yang dilakukan guru sudah dirasa lebih me- 
nyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode yang dapat menga- 
ktifkan dan membangun kerjasama siswa 
sangat diperlukan dalam kegiatan pembelaja- 
ran. 
Metode yang demikian akan mampu 
menjadikan kondisi pembelajaran tidak 
membosankan dan lebih menyenangkan, se- 
hingga siswa akan lebih terkonsentrasi dan 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 
Adanya konsentrasi atau perhatian merupa- 
kan salah satu indikator adanya minat belajar 
yang ada pada diri siswa. Berdasarkan teori 
yang dikemukakan oleh ahli, siswa yang 
berminat akan mampu menunjukkan hasil 
belajar yang lebih baik daripada yang tidak 
memiliki minat belajar. 
Hal ini akan berdampak pada 
meningkatnya nilai ketuntasan belajar siswa 
dan nilai rata- rata siswa. Nilai ketuntasan 
belajar siswa yang semula rendah setelah  
guru menerapkan metode pembelajaran yang 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran akan mampu meningkatkan 
nilai ketuntasan belajar dan nilai rata-rata 
siswa. Sehingga nilai hasil belajar siswa dapat 
tercapai secara optimal. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari beberapa temuan 
hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Penggunaan model pembelajaran 
STAD (Student Team Achievement Divi- 
sions) dapat meningkatkan prestasi belajar 
IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 7 Gubug 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan  Ta- 
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hun Pelajaran 2016/2017 mampu meningkat- 
kan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Siswa akan menjadi lebih aktif, inisiatif, 
kosentrasi serta menumbuhkan kerjasama an- 
tar siswa. Meningkatnya aktivitas siswa da- 
lam pembelajaran ini akan mampu mening- 
katkan nilai hasil belajar siswa. Hal ini ter- 
lihat pada rata-rata kelas pada kondisi awal 
(pra siklus) 51,91, pada siklus I naik menjadi 
63,94. Ini berarti terjadi peningkatan  sebesar 
12,03. Sedangkan rata-rata kelas pada siklus II 
naik menjadi 75,00. Ini juga terjadi pen- 
ingkatan 11,06. Begitu juga pada ketuntasan 
belajar, pada kondisi awal 20%, pada siklus I 
60%, pada siklus II 80%. Skor minimal pada 
kondisi awal 30, pada siklus I naik menjadi 40, 
dan pada siklus II juga naik menjadi 50. 
Sedangkan skor maksimal pada kondisi awal 
80, pada siklus I naik menjadi 90, dan pada 
siklus II naik menjadi 100. 
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